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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Laiknya miniatur Indonesia, Tengger terdiri atas masyarakat indigenos yang plural
disertai bentang alam yang menawan. Di samping itu, Tengger juga terkenal akan
masyarakatnya yang jujur dan tulus, hidup damai dan bersahaja di atas perbedaan.
Hal tersebut tampak dalam aktivitas keseharian mereka yang tetap rukun menjalin
tali persaudaraan meski berasal dari latar belakang agama, profesi, dan status sosial
yang berbeda. Pada aspek yang lain, terdapat kekayaan adat tradisi warisan nenek
moyang yang tetap terpelihara hingga kini. Wong Tengger secara konsisten dan
berkelanjutan mewujudkan Titi Luri melalui pelaksanaan ritual adat. Hal ini selaras
dengan pendapat Yuliati (2011, hlm. 105) bahwa masyarakat Tengger sampai
sekarang masih memegang teguh nilai-nilai tradisionalnya.

Ada banyak ritual di dusun Ngadiwono antara lain,wetonan, 7 bulanan, ritual
kelahiran, masa puber (tugel kuncung), upacara pernikahan (walagara), upacara

FOLKLOR TENGGER: LITERASI HARMONI BUDAYA,
INSTRUMEN PENDIDIKAN, KONSERVASI,

DAN KEWIRAUSAHAAN

Sony Sukmawan dan Rahmi Febriani
Universitas Brawijaya, Malang, Indonesia

sony_sukmawan@ub.ac.id

Abstrak
Wong Tengger adalah sekelompok masyarakat adat yang hidup damai dan bersahaja
di atas perbedaan. Tidak hanya relasi antarmanusia, keselarasan juga tampak
dalam relasi antara alam ‘psikis’ dan alam fisik-biologis. Sesaji dan ritual Tengger
adalah contoh terbaik bagaimana seharusnya relasi alam dan manusia berlangsung.
Penelitian ini difokuskan di Desa Tosari, Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan.
Melalui kajian etnografis dan cara pandang interdisipliner, artikel ini berupaya
mendeskripsikan secara mendalam, (i) relasi harmonis masyarakat Tengger yang
terepresentasi dalam folklor Tengger, (ii) folklor Tengger sebagai instrumen pendidikan
karakter, (iii) nilai konservatif yang terkandung dalam folklor Tengger, dan (iv)
harmonisasi antara literasi budaya dan potensi sumber daya alam yang bernilai
kewirausahaan. Hasilnya, Sebagai sumber belajar dan bahan bacaan harmoni budaya,
folklor Tengger menyuguhkan (i) beragam gagasan, nilai, dan praktik toleransi dan
kegotong-royongan, (ii) rujukan pembangunan mentalitas manusia yang peduli
terhadap lingkungan dan keberlanjutannya, dan (iii) narasi lokal sebagai konten
produksi dan motif penciptaan karya yang bernilai ekonomi kreatif.

Kata kunci: literasi budaya, pendidikan, konservasi, kewirausahaan.
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kematian (entas-entas), pujan karo (taker turun karo), pujan kapat, pagenepan,
babaran alit, babaran agung, pujan kawalu, pujan kasanga, pujan kasada,
upacara barian, upacara unan-unan, mayu desa.
(Wawancara dengan Pak Puja Pramana, Dukun Adat, 14 April 2018)

Bahwasanya, pelaksanaan ritual di Tengger dilaksanakan dari mulai manusia
masih berada di dalam kandungan hingga pada akhirnya berada di alam kematian.
Sementara itu, ragam ritual di Tengger terbagi ke dalam tiga kelompok: (i) ritual
yang berhubungan dengan kehidupan bermasyarakat: Hari Raya Karo, Pujan Kapat,
Pujan Kapitu, Pujan Kawolu, Pujan Kasanga, Hari Raya Yadnya Kasada, dan Unan-
unan; (ii) ritual adat yang berhubungan dengan siklus kehidupan seseorang: ritual
Sayud (upacara usia kehamilan tujuh bulan), ritual Cuplak Puseur, ritual Tugel Kuncung
atau Tugel Gembok, Walagara, dan Entas-entas; (iii) ritual yang berkaitan dengan
kegiatan usaha tani: leliwet  (Yuliati, 2011). Berbagai ritual adat yang secara konsisten
dilaksanakan oleh masyarakat Tengger telah menciptakan suatu masyarakat yang
rukun dan harmonis. Febriani, dkk (2018, hlm. 884) menyatakan bahwa kepatuhan
terhadap adat tidak hanya membentuk suatu masyarakat yang mengedepankan nilai
toleransi dan prinsip hidup bergotong royong, tetapi juga telah membentuk suatu
masyarakat yang harmonis dan seimbang.

Pelaksanaan ritual yang beragam membuat sesaji yang dihaturkan pun menjadi
beragam. Secara umum, salah satu unsur sesaji yang selalu ada dalam setiap ritual,
yaitu pras. Pras merupakan seperangkat sesaji yang terintegrasi di dalam sebuah
wadah atau tempeh. Terdapat sekitar delapan belas jenis pras yang ada di Tengger,
empat di antaranya merupakan pras yang terdapat dalam ritual kematian. Di dalam
satu pras, ragam sesaji yang selalu ada yaitu tumpeng, pasung, pepes, juadahatau
gendon (abang, ireng, dan putih), tetelan (wungkulan), jenang (wilingan), gedang
ayu, pangkon, dan brakulup. Ragam isi yang lainnya menyesuaikan dengan jenis
pras, seperti kembang gubahan yang berisi bebunga endemis Tengger (tanlayu,
deribah, senikir, putihan). Selain pras, ada pula ragam sesaji lainnya seperti manden,
seroas selawe, beras fitrah, sekar boreh, manca warna, sega golong, sega kabuli,
rujak legi, dan lain sebagainya.

Kenyataan di atas telah secara jelas mengungkap adanya relasi yang tak ter-
pisahkan antara folklor dan relasi sosial masyarakat Tengger serta kehidupan alam
‘psikis’ dengan alam fisik-biologis masyarakat Tengger. Selaras dengan hal tersebut,
Sukmawan (2017b) mengungkapkan bahwa alam tidak sekadar menjadi pengisi
lanskap imajinasi manusia, tetapi juga turut membentuk identitas lokal, komunal,
dan kultural, serta membangun historisitas dan mitologis. Dalam konteks ini, alam
‘biologis’ menjelma sebagai penyedia ragam sesaji yang dibutuhkan dalam pelaksana-
an ritual adat. Tidak hanya itu, persembahan sesaji juga dihaturkan kepada leluhur
yang—dalam kepercayaan masyarakat Tengger—hadir sebagai penjaga alam semesta.
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Kehadiran unsur ekologis terepresentasi dalam folklor Tengger. Folklor Tengger
menyimpan dan merefleksikan sistem pengetahuan ekologi, baik ekologi ragawi
maupun ekologi sosial. Sistem pengetahuan tersebut terbentuk melalui pergulatan
panjang, komunikasi dan interaksi intensif, kedekatan dan penghayatan manusia
Tengger terhadap lingkungan fisik maupun sosial mereka. Relasi intim antara Orang
Tengger dengan lingkungan Tengger (termasuk Gunung Bromo) adalah pintu bagi
Orang Tengger dan alamnya membangun pemahaman yang rekursif dan kompre-
hensif. Pemahaman masyarakat Tengger tentang sistem alam biasanya diwariskan
secara lisan serta tidak dapat dijelaskan melalui istilah-istilah ilmiah (bandingkan
dengan Mitchell dkk., 2000). Folklor Tengger sebagai hasil kebudayaan masyarakat
yang diwariskan secara lisan, sebagian berisi refleksi masyarakat tentang sistem
alam tersebut. Sebagai media refleksi masyarakat tentang sistem alam, folklor di-
landasi sekaligus dimuati kearifan ekologi. Dalam makna ini, folklor Tengger dapat
dianggap sebagai wacana yang menawarkan, menggagas, menstimuli, bahkan meng-
gerakkan nilai-nilai keseimbangan hidup antara manusia dan alam. Sesaji dan ritual
adalah contoh terbaik bagaimana relasi alam dan manusia.

Telah dilakukannya sejumlah penelitian mengenai kearifan lokal dalam sastra lisan
dan tradisi lisan atau folklor lisan di Indonesia membuktikan bahwa kajian sastra lisan
dan tradisi lisan atau folklor lisan di Indonesia cenderung banyak diminati oleh para
peneliti. Dalam kajiannya terhadap tradisi lisan Sulawesi Selatan, Sikki dan Hakim
(1990) menemukan nilai sosial berupa gotong-royong, persatuan, kemanusiaan,
kesetiaan, dan tanggung jawab. Dalam tradisi lisan Sunda, Rusyana (1990) menemu-
kan nilai sosial berupa hormat kepada orang lain dalam berbagi lingkungan. Secara
lebih khusus, Sukatman (2006) membahas dimensi kelisanan, kebahasaan, kesastra-
an, dan nilai budaya dalam teka-teki Jawa Timur. Dalam konteks wilayah kebudayaan
Jawa yang lebih spesifik lagi, Suyitno (2007) mengungkap kandungan ekspresi budaya
etnik Using dalam tuturan lagu-lagu daerah Banyuwangi.

Penelitian yang secara khusus berkaitan dengan nilai kearifan lingkungan atau
kearifan ekologi berorientasi etno-ekologi juga telah dilakukan. Boedihartono (2009)
misalnya, menuturkan bahwa eksistensi dan kelestarian hutan Kajang sangat erat
kaitannya dengan eksistensi dan kelestarian kepercayaan lokal yang dikembangkan
oleh masyarakat Kajang. Dari beberapa hasil penelitian tentang kearifan lokal
(khususnya kearifan lingkungan [ekologi]) yang disebutkan di atas belum ada yang
secara khusus mengkaji kearifan lingkungan dalam folklor, terlebih dengan mengguna-
kan orientasi teori ekokritik sastra. Belum ditemukan pula kajian yang komprehensif
dan multivokalis melihat folklor. Artikel ini berupaya mendeskripsikan secara men-
dalam, (i) relasi harmonis masyarakat Tengger yang terepresentasi dalam folklor
Tengger; (ii) folklor Tengger sebagai instrumen pendidikan karakter; (iii) nilai konser-
vatif yang terkandung dalam folklor Tengger; dan (iv) harmonisasi antara literasi
budaya dan potensi sumber daya alam yang bernilai kewirausahaan.
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METODOLOGI PENELITIAN
Data penelitian dikumpulkan menggunakan pendekatan etnografi dengan

pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara men-
dalam dan holistik (material dan spiritual) kebudayaan masyarakat Tengger (sebagai
hasil dan proses) sebagaimana adanya (senyatanya) melalui penyajian pandangan
hidup masyarakatnya, bagaimana mereka berpikir, hidup, berperilaku, berinteraksi
dan bekerja sama (emik) melalui fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari
(Spradley, 1997, hlm. 5). Sedangkan, dalam memandang data, penelitian ini meng-
gunakan pendekatan interdisipliner, yaitu pendekatan ekokritik yang ditopang dan
ditunjang oleh pendekatan budaya, etika lingkungan, dan kajian folklor.

Sementara itu, data penelitian ini berupa tradisi bersastra yang terwujud dalam
ungkapan, tuturan, atau ekspresi (sastra) lisan (oral). Data penelitian tersebut diper-
oleh dari dua jenis sumber data, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer penelitian ini adalah pelaku/penutur langsung atau pemilik tradisi, yaitu dukun,
kuncen, sesepuh desa, dan budayawan atau seniman, dan masyarakat kebanyakan
yang ditentukan sesuai dengan sejumlah kriteria khusus. Sumber sekunder penelitian
ini adalah perangkat desa dan tokoh pemuda setempat, serta dokumen-dokumen
yang relevan, misalnya kumpulan tulisan, catatan, atau rekaman tentang kebudayaan
etnis Tengger. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik wawancara tidak terstruktur
dan observasi.

Penelitian ini dilakukan di sejumlah desa yang berada di kawasan Tengger. Secara
khusus, penelitian ini difokuskan di desa Tosari karena sejumlah alasan yaitu (i) ke-
terjangkauan dan kemudahan akses ke lokasi, (ii) kemudahan dan kelebihterbukaan
masyarakat, (iii) keberlanjutan dan keterhubungan dengan riset sebelumnya, (iv)
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serta ketersediaan sarana/wadah/institusional kebudayaan penunjang penelitian yang
beragam, seperti adanya sanggar seni, kelompok pegiat seni, kelompok pecinta
alam, dan lembaga pendidikan formal yang konsentrasi pada kebudayaan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Literasi Harmoni Budaya
Literasi secara bebas dimaknai sebagai upaya membaca dan belajar secara kritis,
mandiri, dan bertanggung jawab tentang segala hal agar lebih memartabatkan
manusia dan kehidupannya. Literasi sering dikaitkan dengan aktivitas membaca dan
menulis. Padahal, di era sekarang literasi menjadi sangat luas maknanya bahkan
merambah ke berbagai ranah kehidupan, seperti teknologi, ekonomi, media, atau
informasi (Nurfaidah, 2017). Dengan demikian, literasi harmoni budaya melalui
folklor berarti menjadikan folklor sebagai ‘bahan dan sumber belajar’ serta ‘bahan
dan sumber bacaan’ tentang kehidupan bermasyarakat dan berbudaya secara selaras,
baik dengan lingkungan fisik (ragawi), lingkungan psikis (batin), maupun lingkungan
sosial. Sebagai sumber belajar dan bahan bacaan (harmoni) budaya, folklor Tengger
menyajikan atau memajankan beragam gagasan, sistem nilai, praktik tentang kegotong-
royongan, keguyuban, toleransi, dan kemajemukan. Praktik tersebut tampak dalam
berbagai tradisi yang secara konsisten dilaksanakan oleh masyarakat Tengger, antara
lain sebagai berikut.

Pertama, tradisi anjangsana merupakan kegiatan saling mengunjungi rumah pada
saat pelaksanaan ritual Sesanti dalam rangkaian upacara Karo. Secara teknis, tradisi
ini dilakukan oleh keseluruhan masyarakat Tengger. Warga yang rumahnya telah dirituali
(diberikan japa mantra) akan dikunjungi oleh warga yang rumahnya belum dirituali.
Keluarga yang rumahnya sudah dirituali tersebut akan menyediakan hidangan (nasi
beserta lauk-pauk) untuk menjamu warga yang berkunjung atau yang melakukan
tradisi anjangsana. Pesan yang disampaikan melalui tradisi ini adalah pentingnya men-
jaga ikatan kekerabatan dengan tetangga dan adab dalam memuliakan tamu.

Selanjutnya, tradisi simakrama diartikan sebagai bagian dari tradisi anjangsana
dengan makna yang sama, yakni bermaaf-maafan. Tradisi bermaaf-maafan juga
terjadi dalam ritual ngembak geni. Ritual ngembak geni adalah ritual yang dilaksana-
kan setelah melakukan prosesi penutupan Karo. Ritual tersebut dilaksanakan di Pura.
Di sana, para warga yang hadir akan saling berjabat tangan untuk bermaaf-maafan.
Selain tradisi simakrama, di Tengger juga terdapat tradisi yang melibatkan masyarakat
lintas agama, seperti tradisi ater-ater pada saat hari besar keagamaan.

Di sini, biasanya pada saat galungan umat Hindu memberikan hantaran kepada
umat Muslim. Pun sebaliknya, ketika umat Muslim melaksanakan Sapar akan
memberikan hantaran (diateri) makanan kepada umat Hindu. Contoh lain adalah
ketika pelaksanaan Karo, saya membuat jenang dan saya memberikan ateran
juga kepada umat Muslim. Di sini itu adalah hal yang biasa (ater-ater).
(Wawancara dengan Bu Legen, 44 Tahun, 15 April 2018)
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Tradisi ater-ater biasanya dilakukan pada Hari Raya Idul Fitri, Galungan dan
Kuningan. Pada Hari Raya Idul Fitri, umat muslim di Tengger akan memberikan hantaran
berupa berkat (nasi beserta lauk-pauk) kepada Romo Dukun dan masyarakat Tengger
secara umum. Tetapi sebaliknya, pada upacara Galungan dan Kuningan, Romo Dukunlah
yang akan memberikan hantaran tersebut kepada umat muslim. Tradisi tersebutlah
yang dinamakan sebagai tradisi ater-ater atau saling mengantarkan berkat. Sementara
pada acara Mauludan, tradisi tersebut dinamakan sebagai tradisi betot kuncup. Betot
kuncup adalah berkat yang dikirim ke masjid oleh umat Hindu pada saat pelaksanaan
Mauludan. Berkat ini biasanya berisi buah-buahan, nasi dan lauk-pauk.

Adapun dalam lingkup ritual lainnya, kebersatuan masyarakat Tengger yang
menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi di antaranya pelaksanaan ritual Barian pada
saat Jumat Legi, Pujan Mubeng pada saat Sasi Kasanga dan ritual slametan desayang
dilaksanakan satu tahun sekali. Ketiga ritual tersebut melibatkan keseluruhan masya-
rakat Tengger karena tujuan dari pelaksanaan ritual itu sendiri adalah sebagai ucapan
rasa syukur kepada Sang Pencipta dan untuk nylameti desa.

Folklor Lingkungan sebagai Instrumen Pendidikan Karakter
Kearifan lingkungan, sebagai bagian penting pengetahuan indigenous masyarakat
Tengger, tersimpan dalam ingatan dan aktivitas mereka. Pengetahuan ini ternyatakan
dalam cerita, lagu, cerita rakyat, peribahasa, tarian, mitos, nilai-nilai budaya, keper-
cayaan, ritual, masyarakat dll. Kearifan lingkungan, sebagai bagian dari Pengetahuan
indigenous dikomunikasikan secara lisan, dengan contoh khusus, dan melalui budaya.
Bentuk komunikasi dan organisasi adat sangat penting untuk proses pengambilan ke-
putusan tingkat lokal dan untuk pelestarian, pengembangan, dan penyebaran penge-
tahuan ini (Semali dan Kincheloe, 1998). Selain organisasi adat, jalur pendidikan me-
rupakan sarana potensial untuk pelestarian, pengembangan, bahkan penyebaran nilai-
nilai kearifan lingkungan.

Nilai kearifan lingkungan (baca: kepedulian lingkungan) termasuk ke dalam salah
satu nilai pendidikan karakter yang dewasa ini tengah menjadi perhatian serius
dunia pendidikan Indonesia. Pendidikan karakter telah menjadi sebuah pergerakan
pendidikan yang mendukung pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan
pengembangan etik para siswa (seorang anak). Pendidikan karakter merupakan sebuah
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-sehari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya (Kusuma dkk, 2013, hlm. 5).

Sikap dan prinsip (i) hormat terhadap alam (respect for nature) sebagaimana
ditunjukkan dalam bagian penyebutan roh kosmis pada pendarasan mantra; (ii)
solidaritas kosmis (cosmic solidarity) sebagai inti pelaksanaan beragam ritual slametan;
(iii) bertanggung jawab terhadap alam (moral responsibility for nature) atas ketidak-
seimbangan alam yang terjadi atas perilaku manusia, sebagai salah satu tujuan
slametan; serta (iv) prinsip merugikan alam (no harm), hidup sederhana, dan selaras
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dengan alam, sebagaimana yang tampak dalam penggunaan unsur-unsur alam dalam
sesajen, merupakan wujud nilai-nilai kearifan lingkungan. Nilai-nilai kearifan
lingkungan yang tersimpan dalam folklor Tengger ini sangat relevan untuk pendidikan
karakter. Akan sangat ideal seandainya folklor Tengger menjadi materi pelajaran
muatan lokal Tengger mengingat sejumlah hal.

Pertama, sejauh ini, mata pelajaran muatan lokal di sekolah di wilayah Desa Tengger
adalah bahasa Jawa. Hal ini berarti bahwa potensi kekayaan budaya Tengger belum
ditampung secara khusus dalam kebijakan lokal pendidikan. Kedua, banyak anak-
anak dan generasi muda Tengger yang mulai asing dengan kebudayaan miliknya.
Modernisasi beriring kemajuan teknologi dan informasi ditengarai menjadi salah
satu pemicu renggangnya jarak antara manusia dengan budaya Tengger. Ketiga,
berdasarkan diskusi dengan sesepuh (pemangku) adat Tengger, sekolah, dan aparatur
desa, keinginan untuk mewujudkan tradisi Tengger sebagai sistem pengetahuan
yang terinstitusioalisasi dalam pendidikan lokal mereka merupakan keinginan se-
panjang waktu yang belum terwujud karena berbagai faktor.

Nilai-nilai Konservatif dalam Folklor Tengger
Wujud kearifan ekologi dalam folklor Tengger, khususnya japa Tengger, berupa
gagasan, sikap atau tindakan (i) pengupayaan waktu dan ruang secara simultan dalam
kondisi harmonis, (ii) penghadiran waktu dan ruang secara multivokalis, yakni sebagai
representasi alam fisik sekaligus alam psikis yang oleh karenanya perlu diundang,
dilayani, dijamu, dan dimuliakan, dan (iii) upaya mengharmoniskan relasi ruang-
manusia-waktu dimediasi oleh ritus slametan. Karena itu, slametan merupakan teks
kebudayaan yang menyimpan sistem pengetahuan tradisional bagi pencegahan
(mitigatif), perlindungan (konservatif), hingga pemulihan kondisi ketidakseimbagan
alam. Dengan kata lain, ritus slametan dengan segenap perangkat pendukungnya
menjadi jantung konservasi. Hal ini karena pertama-tama dalam antisipasi mitigatif
bencana bukanlah tindak atau aksi teknis-praktis, melainkan praktik ritual simbolis.

Berbagai macam latar penamaan desa dalam folklor Tengger, khususnya dongeng-
dongeng Tengger, menunjukkan bahwa Dongeng-dongeng Tengger secara intensif
memuat tema lingkungan. Tema lingkungan hadir sebagai orientasi etis sastra lisan
Tengger. Orientasi etis berkaitan dengan tujuan penanaman nilai-nilai khusus, yakni
nilai eko-historis. Dalam hal nilai eko-historis, masyarakat Tengger diharapkan tidak
melupakan masa lalu mereka yang dikonstruksi secara kuat oleh lingkungan alam
Tengger. Lingkungan alam Tengger memiliki andil besar dalam membangun identitas
lokal mereka. Dalam kasus ini, identitas (nama) desa menjadi identitas sosial, kultural,
sekaligus ekologi. Identitas sosial menjelaskan dari wilayah geografis mana ia berasal.
Identitas kultural menggambarkan bagaimana kehidupan keseharian mereka dibentuk
oleh kedekatan mereka dengan lingkungan alamnya. Identitas ekologis menegaskan
keadaan, kekayaan, keragaman, dan keunikan atau kekhasan masing-masing empat/
lokal.
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Atas dasar inilah maka latar penamaan desa-desa Tengger yang terklasifikasi
atas (i) motif kesesuaian dengan keadaan dan kondisi alam, (ii) penyebutan nama
unsur alam, (iii) penyebutan nama unsur alam beserta khasiat dan fungsinya (iv)
penyebutan nama unsur alam beserta fenomena alam lainnya, serta (v) penyebutan
nama unsur alam dan keadaannya, merupakan wujud kearifan ekologi masyarakat
Tengger. Kearifan terhadap alam ini tidak lain adalah sebagai sistem pengetahuan
yang adaptatif, berkelanjutan, ’ramah’ terhadap lingkungan serta mitigatif terhadap
bencana alam.

Nilai Jual Narasi Lokal
Punahnya folklor nusantara bukan lagi sebagai sebuah ancaman, melainkan sebuah
kenyataan. Untuk itu, langkah penyelamatan pusaka budaya jenis ini penting dan
mendesak dilakukan. Keadaan yang sama tentu terjadi pula dalam folklor Tengger.
Karena itu, observasi, inventarisasi, dan dokumentasi folklor Tengger tidak bisa di-
tunda. Langkah-langkah metodologis di atas tidak saja dapat digunakan sebagai
acuan memahami masyarakat-kebudayaan Tengger dan dasar pengkajian langkah
konservasi alam dan tradisi, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
ekonomi kreatif. Harapannya, langkah konservasi pusaka budaya berkontribusi nyata
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Narasi lokal Tengger dapat digunakan sebagai konten produksi. Dalam kemasan
kuliner misalnya, narasi lokal yang berupa cerita rakyat, sejarah desa dan wilayah,
serta pelaksanaan tradisi ritual dapat disajikan. Berbagai cerita rakyat yang berkaitan
dengan asal-mula suku Tengger seperti cerita Kiai Dadap Putih sebagai orang yang
‘babad alas’ Desa Tengger atau pembahasan secara khusus Sosok mitologis perem-
puan Tengger, yakni Rara Anteng dapat menjadi salah satu opsi konten produksi
berdasarkan cerita rakyat. Selain itu, yang tidak kalah menarik adalah narasi lokal
sejarah desa dan wilayah di Tengger. Sejarah penamaan Desa Ngadiwana dan Desa
Sapi Kerep misalnya, dapat menjadi narasi yang termuat dalam konten produksi.
Berikut ini kutipan ceritanya.

Zaman dahulu, tempat ini adalah hutan lebat, tidak ada manusia. Yang dihuni
manusia adalah desa di Pusung Wetan di lereng gunung yang nyaman, yang di
salah satu tempat tersebut dinamai Wanajati. Desa Wanajati ada penghuninya yang
bernama Eyang Tanggul.

Setelah dicari, air itu akhirnya ditemukan. Air itu berasal dari sumber mata air
jernih dari dalam tanah. Sumber tersebut dinamakan Umbulan. Setelah itu Eyang
Tanggul kembali ke rumah sambil berpikir ingin memulai lagi hidup dan membuat
rumah di tempat sumber mata air tadi. Orang-orang di desa Wanajati diceritai
oleh Eyang Tanggul dan diajak membuat rumah di sana. Membangun desa di
tempat yang ada airnya tersebut. Seluruh warga desa setuju dan bersedia pindah.
Berikutnya, mereka babad alas. Mendirikan desa di tempat air tersebut. Lama-
kelamaan jadilah sebuah desa. Sedikit demi sedikit tempat itu menjadi ramai.
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Pada suatu waktu, Eyang Tanggul memandang dan mengamati keadaan desa
tersebut. Ia berpikir bahwa di tempat yang ia tinggali kini telah berdiri desa dan
telah memiliki sumber air. Eyang Tanggul merasa senang. Dalam hati Eyang
Tanggul berkata, “Desa ini tepat jika diberi nama desa Ngadiwana. Ngadi berarti
bagus, apik. Wana berarti hutan. Ngadiwana adalah hutan yang Indah”.
(Asal-usul Desa Ngadiwana)
Diceritakan terdapat orang asli Tengger yang bernama Kek Bima. Kek Bima adalah
seorang raksasa yang membuat gunung Botok dan Segara Wedhi. Kek Bima
berjalan dari kawah Bromo menuju ke desa Putus. Mengapa dinamai putus?
Karena di situ sudah disebut desa putusan. Lalu Kek Bima berjalan lagi hingga
tiba di hutan besar yang babad alasnya adalah Ratu Buwana Keling. Setelah di-
babat, Kek Bima datang ke sana. Di tempat tersebut, Kek Bima diberi sapi dalam
jumlah yang banyak. Karena begitu banyaknya sapi yang berjejer-jejer, maka
tempat tersebut dinamai desa Sapi Kerep.
(Sapi Kerep)

Selain sejarah desa dan wilayah, dapat pula berupa narasi yang berakitan dengan
ritus slametan/ritual adat. Nilai gotong royong dan keguyuban yang tercermin dalam
ragam tradisi antaragama anjangsana dan simakrama misalnya, dapat menjadi opsi
yang juga layak untuk dipertimbangkan sebagai konten produksi. Penyajian konten
nilai lokal dalam kemasan makanan atau minimun (kuliner) di samping berdaya
tarik dan bernilai jual, juga dapat bernilai literasi budaya Tengger.

Selain dimanfaatkan sebagai konten dalam kemasan produksi kuliner, folklor
Tengger beserta narasi lokalnya dapat menjadi motif/sumber penciptaan desain pakai-
an. Batik Tengger, Sarung, dan ikat kepala khas Tengger dapat diperindah dengan
motif batik. Beragam tanaman endemis Tengger berpotensi menjadi motif utama
maupun isen-isen batik, di antaranya kembang gubahan (terdiri atas bebunga seperti
tanlayu, deribah, senikir, dan putihan) yang biasa terdapat di dalam pras dan daun
tlotok sebagai bagian dari peranti sesaji. Setiap unsur yang terdapat di dalam sesaji
sangat sarat akan makna. Tanlayu misalnya, nama tanlayu digubah oleh dua kata,
yaitu tan dan layu. Tan berarti ‘tidak’ dan layu ‘layu/lusuh’. Jadi, tanlayu bermakna
bunga yang tidak akan pernah layu, menyiratkan pesan tentang ‘kelanggengan’.
Begitupun, daun tlotok. Tlotok memiliki arti telu tok (hanya tiga). Daun tersebut
merupakan simbol dari ajaran agama Hindu yaitu Trimurti. Trimurti sendiri merupa-
kan pedoman hidup umat Hindu yang berisi anjuran untuk berpikir yang baik, ber-
bicara yang baik, dan berbuat yang baik.

Beberapa ragam isi sesaji tidak bisa didapatkan langsung dari alam Tengger,
seperti kembang gubahan (bunga tanlayu, bunga deribah, senikir, daun putihan).
Bunga-bunga tersebut bisa didapat dengan mudah. Bahkan, kami sengaja me-
nanamnya di depan rumah atau di ladang untuk kepentingan ritual.
(Wawancara dengan Pak Cito, Pak Sepuh, 21 April 2018)
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Paparan di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan slametan membutuhkan sesaji
sebagai sarana yang akan dihaturkan kepada leluhur. Disadari atau tidak, hal tersebut
telah mendorong masyarakat untuk melakukan upaya konservasi. Meskipun pada
dasarnya, tumbuh-tumbuhan tersebut justru tumbuh liar di alam Tengger, tetapi
mereka secara sadar tetap menanam tumbuhan tersebut dengan alasan untuk
‘kepentingan ritual’. Sukmawan (2017b) menegaskan bahwa apapun jenisnya, untuk
kepentingan apa, dan kapanpun slametan dilaksanakan, kearifan ekologi termanifestasi
di sana. Lebih lanjut, Fandeli (2014, hlm. 69) mengungkapkan bahwa bisnis yang
berorientasi pada keanekaragaman hayati dapat terealisasi bila dilaksanakan dengan
model pembangunan berkelanjutan yang memerhatikan 4 hal. Pertama, pembangun-
an yang berwawasan lingkungan, kedua, pembangunan yang dapat memperkuat
ekonomi rakyat, ketiga, pembangunan yang memberdayakan masyarakat, dan ter-
akhir keempat, pembangunan yang tidak menghilangkan kebudayaan setempat bahkan
dapat mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan tersebut. Itu mengapa,
potensi folklor dan sumber daya alam Tengger jika mampu dikelola secara beriringan
dan optimal akan memberikan dampak yang begitu berarti bagi khazanah folklor
Tengger. Tidak saja dalam upaya pemertahanan tradisi dan konservasi, tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat Tengger secara umum.

SIMPULAN
Sebagai sumber belajar dan bahan bacaan harmoni budaya, folklor Tengger menyu-
guhkan beragam gagasan, nilai, dan praktik toleransi dan kegotong-royongan. Tradisi
anjangsana, tradisi simakrama, ritual ngembak geni, tradisi ater-ater, dan ritual
barian merepresentasikan semangat kesatuan dalam kemanunggalan. Membaca teks
folklor Tengger berarti membaca teks ke-Bhineka Tunggal Ika-an dan belajar bagai-
mana seharusnya berkehidupan bersama dalam masyarakat berbudaya majemuk.
Selanjutnya, kandungan nilai kearifan lingkungan dalam folklor Tengger, sebagai
salah satu nilai pendidikan karakter, dapat menjadi rujukan dunia pendidikan dalam
hal membangun mentalitas anak bangsa yang peka dan peduli terhadap lingkungan
dan keberlanjutannya. Belajar folklor Tengger adalah belajar bagaimana seharusnya
memperlakukan alam, belajar bagaimana menghargai alam. Sesungguhnya, Folklor
Tengger adalah buku konservasi sekaligus mitigasi.

Folklor Tengger adalah pintu memahami masyarakat-kebudayaan Tengger dan
dasar pengkajian langkah konservasi alam dan tradisi. Lebih jauh, dalam kerangka
pariwisata saujana, folklor Tengger dapat pula dimanfaatkan untuk kepentingan
ekonomi kreatif. Narasi lokal Tengger yang berupa cerita rakyat, sejarah desa dan
wilayah, serta pelaksanaan tradisi ritual dapat digunakan sebagai konten produksi.
Selain dimanfaatkan sebagai konten dalam kemasan produksi kuliner, folklor Tengger
beserta narasi lokalnya dapat menjadi motif/sumber penciptaan desain pakaian.
Batik Tengger, Sarung, dan ikat kepala khas Tengger dapat diperindah dengan motif
batik. Penyajian konten nilai lokal dalam kemasan makanan atau minimun (kuliner)
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serta motif kain, di samping berdaya tarik dan bernilai jual, juga bernilai literasi
budaya Tengger. Tentu sangat ideal jika langkah konservasi pusaka budaya ber-
kontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
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